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Abstrak: Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berkenaan dengan Kesalahan Sintaksis dalam Skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP-PGRI Bandar Lampung Tahun Akademik 2014-2015 khususnya pada bagian pendahuluan skripsi. Aspek kajian sintaksis meliputi kesalahan kata, frasa, klausa, dan kalimat. Penelitian dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan sintaksis dalam skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP-PGRI Bandar Lampung Tahun Akademik 2014-2015.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode ini oleh karena data penelitian bersumber dari dokumen skripsi mahasiswa STKIP-PGRI Bandar Lampung khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun 2014-2015. Pengumpulan data malalui proses reduksi data, penyajian data, verivikasi. Analisis data menggunakan analisis isi melalui pengidentifikasian, penjelasan, pengklasifikasian, dan pengevaluasian. 

Hasil penelitian tentang kesalahan sintaksis adalah pendahuluan latar belakang masalah, menunjukkan bahwa masih ditemukan kesalahan-kesalahan sintaksis. Kesalahan-kesalahan yang paling banyak ditemukan adalah kesalahan kata dengan 21 data kesalahan. Kesalahan tersebut ditemukan karena penggunaan kata ambigu, ketidaktepatan kata, kesalahan dalam pemenggalan kata, penulisan EYD yang tidak tepat. Kesalahan berikutnya terdapat 4 kesalahan klausa yang umumnya karena tidak benar penyusunannya dalam kesatuan sintaksisnya. Kesalahan yang ketiga terdapat pada kesalahan kalimat. Kesalahan yang ditemukan mahasiswa tentang kalimat sedikit ditemukan dibandingkan dari bentuk-bentuk  kesalahan lainnya. Ada dua kesalahan yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa yaitu tentang kesalahan dalam keambiguan kalimat dan ketidakefektifan dalam penggunaan kalimat. 

Kata kunci: kata, frasa, klausa, kalimat
Abstract: The main types of contracst involved in contractive analysis of syntactic on page of introduction thesis. Structure of syntactic analysis lies refering to contecxt, phrase, clause, and sentence problematic. This thesis determines for giving particulary knowledge ment and description in syntactic pecularities. 

Thesis presented by descriptive and qualitative requirement based on an thesis of STKIP-PGRI Bandar Lampung in the indonesian language and literature student academic Year 2014-2015. Thesis report is a collecting thesis report derives from thesis reduction, procedure, data serving, and verification. Investigatet from identification, verification, classification and evaluation.

Results of the analysis based on introductory remarks refers to problematic of syintactic. Conceptual of syntactic peculiarities on context problematic with twenty one problematic report. The indicator of thesis problematic in headlines of irony context, gramatical marking, structure, and compound elements blending. The peculiarities of the other irony in four clause marking because of an overview of the development irony syntactic concept. The thirtd peculariaties in sentence problematic. The mechanism of thesis student less more the other problematic. Two problematic leader to be founded in student thesis refers to compound context blending and usage of context effectiveness.
Keywords: contecxt, phrase, clause, sentence
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi antarmanusia dalam kehidupannya di dalam masyarakat Dikatakan dengan demikian, sebab hanya dengan bahasa semua aktivitas yang berhubungan dengan manusia lainnya dapat dilakukan. Bahasa merupakan sebuah sistem dari lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat komunikasi, kerja sama dan identifikasi diri. Maka adanya keterkaitan bahasa itu dengan manusia. Jadi, salah satu fungsi bahasa adalah alat untuk komunikasi baik lisan maupun bahasa tulis  bagi manusia. Berkenaan dengan bahasa dan fungsinya, tentu seseorang harus memiliki pemahaman, pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan bahasa dalam melakukan komunikasi dengan sesama dalam kehidupan. Pemahaman pengetahuan, dan kemampuan yang harus dimiliki adalah tentang kaidah bahasa. Hal tersebut perlu, karena bahasa sebagian dari tataran ilmu linguistik yang harus dikuasai oleh pengguna bahasa itu sendiri sehingga tidak bisa dilanggar atas dasar kaidah bahasa yang mencakup tataran bunyi bahasa yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sehingga memiliki makna tertentu agar dalam berkomunikasi dapat saling menerima bahasa dengan baik.   
Telah disinggung bahwa seseorang harus memiliki penguasaan terhadap kaidah bahasa dan tentu saja salah satu kaidah bahasa yang harus diterapkan dengan baik dalam komunikasi khususnya dalam komunikasi tulis adalah kaidah sintaksis atau berkenaan dengan pola pembentukan kalimat. Kalimat yang tidak baik penyusunannya atau tidak sesuai dengan kaidahnya akan berakibat terhadap terganggunya proses pemahaman terhadap informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, menjadi masalah yang pokok bagi siapa pun terlebih para pelajar, mahasiswa, juga para akademisi agar menggunakan kalimat dengan benar, sebab banyak pengguna bahasa tidak menerapkan kaidah tata bahasa Indoneisa dalam berbahasa tulis.     

Kesenjangan yang ditemukan tentang adanya kesalahan dalam  melakukan penulisan  sintaksis dalam penggunaan bahasa tulis yaitu ditemukan pada beberapa karya tulis ilmiah atau skripsi mahasiswa STKIP-PGRI Bandar Lampung, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Kesalahan sintaksis atau pola pembentukan kalimat dalam skripsi mahasiswa tersebut cenderung banyak ditemukan pada bagian pendahuluan skripsi yakni pada uraian latar belakang masalah penelitian. Kesalahan sintaksis yang ditemukan dari proses prapenelitian di antaranya terdapat pada beberapa data berikut:

1. Apresiasi masyarakat kita terhadap sastra pada umumnya, dan terhadap fiksi khususnya, harus ditingkatkan. Minat baca harus dipupuk dan dikembangkan, sehingga masyarakat kita menganggap hal itu merupakan sebagian dari hidupnya. (Astin Marlina : 2015) 

2. Sastra yang telah dilahirkan oleh para sastrawan diharapkan dapat memberi kepuasan estetik dan kepuasan intelek bagi khalayak pembaca. (Ripodin : 2015)

3. Pada cerpen Juru Masak Karya Damhuri Muhammad menceritakan tentang seorang juru masak yang cukup terkenal dan patut diperhitungkan di desanya. (Okky Agustina :2015)

Ketiga kalimat di atas, dapat dijelaskan beberapa kesalahan. Kesalahan pada kalimat (1) karena adanya pemborosan kata dan kesalahan dalam penulisan frasa dan klausa. Frasa sebagian dari hidupnya salah karena ada preposisi dari yang menyatakan arah atau asal, sedangkan pada frasa tersebut tidak menyatakan demikian. Selanjutnya, kesalahan klausa kita terhadap sastra pada umumnya seharusnya tidak perlu ditulis kembali karena adanya dua klausa dengan kata penghubung dan sehingga kalimat sukar untuk dipahami. Dengan demikian, pembenarannya menjadi Apresiasi masyarakat terhadap sastra dan fiksi khususnya, harus ditingkatkan.Kesalahan pada kalimat (2) terdapat keslahan frasa sastra yang telah dilahirkan yakni penambahan kata yang. Kata yang tidak perlu digunakan jika frasa tersebut merupakan frasa nomina dan verba. Kata sastra (nominal) dan telah dilahirkan (verba). 
Jadi, sebaiknya diperbaiki dengan frasa yang benar yakni sastra dihasilkan atau Sastra dilahirkan direvisi menjadi sastra dihasilkan oleh sastrawan Selanjutnya, secara makna klausa tersebut jelas tidak terterima, sebab sastrawan bukan makhluk yang melahirkan sastra layaknya manusia yang melahirkan anaknya atau binatang yang melahirkan anak. Oleh karena itu, seharusnya ditulis Sastra yang dihasilkan oleh para sastrawan. Kesalahan kalimat (3) terdapat pada klausa seorang juru masak yang cukup terkenal dan patut diperhitungkan di desanya. Klausa tersebut justru dapat menimbulkan gagasan baru, sebab kedudukan subjek semakin melebar. Sebenarnya, cukup sederhana memperbaikinya yakni dengan menghilangkan kata yang cukup pada klausa  di atas. Oleh karena itu, kesalahan pada kalimat (3) dapat diperbaiki menjadi seorang juru masak terkenal dan patut diperhitungkan di desanya. Selanjutnya kesalahan pada frase terletak pada seorang juru masak yang cukup yang terkenal dan patut diperhitungkan. Frase tersebut menimbulkan gagasan baru sebab kedudukan subjek terlalu luas maknanya sehingga banyak pemborosan kata, sebenarnya cukup sederhana juru masak terkenal. 

Ulasan beberapa kalimat dari skripsi mahasiswa di atas, dapat dijadikan dasar masalah bahwa dalam skripsi mahasiswa masih menggunakan kalimat-kalimat yang tidak taat pada kaidah sintaksis sehingga perlu dilakukan pengkajian lebih mendalam. Oleh karena itu, perlu kiranya melakukan penelitian terhadap skripsi mahasiswa bahasa Indonesia tersebut. Judul penelitian yang telah ditetapkan adalah “Kesalahan Sintaksis dalam Skripsi Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP-PGRI Bandar Lampung Tahun Akademik 2014-2015.”
KAJIAN TEORI 
Bahasa menjadi alat terpenting dalam kehidupan sosial setiap manusia, karena dengan adanya bahasa dapat memudahhkan proses interaksi dan memudahkan manusia dalam menjalankan segala kegiatan. Dengan bahasa, antar manusia, baik antarindividu maupun antarkelompok, dapat saling bersosialisasi atau berkomunikasi. Terkait dengan konsep bahasa, Chaer (2009:1) berpendapat bahwa bahasa adalah gejala komunikasi bunyi dan komunikasi makna yang saling berkaitan. Di mana keduanya adalah termasuk dari salah satu unsur bahasa. Lalu, sebagai penghubung di antara kedua dunia itu, bahasa dibentuk  oleh tiga bagian yaitu bagian  leksikon, bagian gramatika dan bagian fonologi. Terkait dengan itu, Menurut Suwarna (2012:1) bahasa adalah sebagai alat komunikasi sebuah ungkapan melalui perasaan, ide atau pemikiran manusia sehingga membentuk sebuah bahasa ekspresi. 

Bahasa dapat digunakan untuk menuangkan sebuah ide dan perasaan seseorang yang akan dicapai dengan ungkapan sebuah bahasa sehingga tercapainya sebuah harapan yang mana sesuai dengan keinginan pada setiap manusia. Hal ini juga yang disampaikan Ahmad HP dan Alek Abdullah (2012:3) bahwa bahasa adalah sebuah simbol yang memiliki makna-makna tertentu dan mudah dipahami oleh semua kalangan manusia karena bahasa tersebut bersifat arbitrer dan manasuka. Dikemukakan oleh Sugihastuti (2012:8) bahasa merupakan alat komunikasi yang efektif dan efesien karena bahasa tidak terikat dengan situasi dan tidak terikat pada kalangan sosial bahkan tidak ada batasan tertentu. Oleh sebab itu, bahasa dimanfaatkan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada lawan bicara agar dapat tersalurkan dengan baik guna untuk saling berinteraksi dan bekerjasama dalam status sosial. 

Bahasa sebagaimana telah dijelaskankan dalam konsep atau batasannya, bahwa bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi antarindividu dalam lingkup sosial manusia. Konsep tersebut adalah umum digunakan pada bahasa itu sendiri. Dalam arti yang lebih spesifik, terutama menyangkut fungsi bahasa setiap negara, misalnya bahasa Indonesia, tentulah memiliki fungsi. Terkait dengan itu, Lubis (Achmad HP dan Abdullah 2013:153) menjelaskan bahwa fungsi bahasa memiliki tujuan penting dalam pembelajaran bahasa dengan penggunaan metode-metode yang tepat. Para ilmuwan bahasa membagi tentang fungsi bahasa itu dengan berbagai ragam sesuai dengan hasil pemikiran oleh para ahli bahasa itu sendiri. Dari beberapa bagian tersebut para pakar bahasa ada yang menyebutkan empat, lima, enam, dan ada pula yang tujuh bagian. Menurut Pateda (2011: 13) bahwa tanpa bahasa manusia tidak dapat tersalurkan melalui pesan yang baik khususnya bahasa lisan yang akan kita sampaikan melaui akal pikiran manusia. Menurut Sugihastuti (2012:11) fungsi bahasa Indonesia sebagai lambang kebangsaan dan sebagai lambang identitas nasional. Berhubungan erat dengan fungsinya yaitu sebagai alat yang memungkinkan terlaksananya penyatuan berbagai macam suku bangsa yang memiliki latar belakang sosial budaya dan bahasa yang berbeda-beda kedalam satu-kesatuan kebangsaan yang bulat. Menurut Chaer (2011 :2) fungsi bahasa yang terutama adalah sebagai alat untuk bekerja sama atau berkomunikasi di dalam kehidupan manusia bermasyarakat, untuk berkomunikasi sebenarnya dapat juga untuk digunakan cara lain, misalnya syarat-syarat, lambang-lambang gambar atau kode-kode tertentu lainnya. Tetapi dengan bahasa komunikasi dapat berlangsung lebih baik dan lebih sempurna.  

Sintaksis merupakan salah satu cabang linguistik. Sintaksis berkenaan dengan kajian tentang kalimat dan proses pembentukannya. Dikemukakan oleh Ramlan (2005: 18) istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa belanda syntaxis. Sintaksis yaitu bagian dari ilmu bahasa yang membahas tentang seluk beluk wacana, kalimat, klausa dan frase, berbeda dengan morfologi yang membicarakan seluk beluk kata dan morfem. Menurut Arifin dan Junaiyah (2008: 1) sintaksis membahas tentang bunyi-bunyi bahasa yang menghasilkan makna pada lawan bicara. Menurut Arifin (2009) Sintaksis merupakan tataran ilmu linguistik yang membahas tentang hubungan antarkata dalam pengucapan yang mengenai tata susun frase, tata susun klausa, dan tata susun kalimat dalam suatu bahasa. Menurut Manaf (2009:3) Sintaksis ialah ilmu linguistik yang membahas tentang susunan dalam kalimat. Susunan  tersebut yang dibahas adalah frasa, klausa, dan kalimat. Oleh sebab itu, frasa adalah ruang lingkup yang mengkaji tentang bidang bahasa terkecil khususnya pada sintaksis dan kalimat adalah bidang kajian sintaksis terbesar.
Kesalahan sintaksis adalah kesalahan yang tidak taat dalam kaidah berbahasa. Menurut Tarigan HG (2011:181) Kesalahan sintaksis ialah kesalahan yang melanggar aturan berbahasa pada susunan frasa, klausa atau kalimat, serta tidak taat pada penggunaan   partikel. Anakes dalam ruang lingkup struktur kalimat membahas tentang sekelompok beberapa huruf, kepaduan, struktur pada frase, kepaduan, dan kelogisan kalimat. Kegiatan penggunaan bahasa seseorang, dapat saja terjadi kesalahan karena berbagai faktor. Faktor-faktor yang sering terjadi dalam penulisan yaitu ketidaktepatan dalam menyusun struktur kata, frase, klausa maupun kalimat bahkan pengembangan sebuah penulisan dalam bentuk paragraf. Dijelaskan oleh Tarigan (2009:35) sebenarnya penyebab kesalahan berbahasa tidak termasuk ke dalam bagian proses analisis karena tidak secara langsung membicarakan analisis. Selain analisis interpretasi, analisis kesalahan merupakan suatu prosedur objektif yang mencakup pengklasifikasian, penghitungan, dan pentabalasian sebaliknya, eksplansi atau penjelasan bersifat lebih spekulatif lagi. 
Akan tetapi selama kita menyadari hal ini dan dipersiapkan untuk mempertimbangkan penjelasan pilihan atau eksplanasi alternatif, juga banyak keuntungan yang dapat dipetik dari konsiderasi kemungkinan penyebab kesalahan itu. Ketidak hati-hatian juga menjadi salah satu sebab penyimpangan berbahasa pada dunia pelajar pada perguruan tinggi. Penyimpangan yang dapat terjadi biasa disebabkan karena ketidak hati-hatian yaitu salah satunya terjadi pada saat pengetikan struktur kalimat. Peserta didik pada perguruan tinggi cenderung agar tugas karya tulis yang dikerjakan segera berakhir, sehingga tidak mengoreksi lagi apakah masih terdapat kesalahan dalam pengetikan. Mahasiswa juga masih banyak ditemukan kesalahan dalam membuat kalimat yang bertele-tele hingga kalimatnya tidak efektif sehingga sukar untuk dipahami oleh pembaca. Jika mahasiswa tersebut lebih cermat dan tepat dalam penggunaan struktur kalimat, maka kalimat tersebut menjadi lebih jelas. Selain itu, ketika mahasiswa lebih teliti bahasa lisan yang diungkapkan dapat dituangkan ke dalam bahasa tulis agar mahasiswa terlatih untuk menyususn struktur pada kalimat sehingga menjadi kalimat yang komunikatif dan taat pada kaidah berbahasa.

Penyebab terjadinya kenyimpangan berbahasa pada kalangan pelajar, yaitu penyimpangan yang memang sengaja dilakukan. Biasanya penyimpangan yang memang disadari dalam melakukan proses penulisan sebuah karya ilmiah pada tugas akhir studi. Mengapa demikian, biasanya mahasiswa terkendala dalam penulisan struktur  kata untuk dikembangkan menjadi kalimat sehingga membentuk sebuah paragraf yang utuh dan kepaduan makna. Kesalahan yang dilakukan dengan kesadarannya biasanya banyak menulis kalimat-kalimat yang sifatnya tidak efektif dan cenderung menimbulkan kalimat yang rancu sehingga sulit untuk dipahami maknanya.   

Anakes berbahasa, ditujukan kepada kalangan pelajar sebagai acuan untuk dipelajari lebih dalam agar dapat membantu mahasiswa dalam mengerjakan sebuah tugas akhir yang kaitannya dengan karya tulis guna kelancaran dalam program studi khususnya terkait tentang  disiplin penggunaan kaidah dalam berbahasa. Maksudnya, dengan analisis kesalahan berbahasa para pendidik mengetahui serta mengatasi kesulitan-kesulitan peserta didik yang sedang dilakukan. Kesalahan itu biasanya ditentukan berdasarkan kaidah atau aturan yang berlaku dalam bahasa yang sedang dipelajari. Jika kata atau kalimat  yang digunakan siswa atau pembelajar tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku, maka pembelajar bahasa dikatakan membuat kesalahan dan menyalahi aturan dalam berbahasa. 
Kesalahan berbahasa itu dapat terjadi karena  kemampuan dalam pemahaman mahasiswa atau pelajar masih perlu untuk dijadikan sebuah pembelajaran yang lebih mendalam agar dapat menghindari dari kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam tulisan. Artinya, pemahaman  siswa masih tergolong rendah dalam pemahaman  sistem bahasa. Kesalahan tersebut biasanya terjadi secara terus-menerus jika tidak di analisis lebih lanjut dan diperbaiki kembali. Tahap revisi biasanya dilakukan oleh seorang pendidik untuk dijadikan sebuah evaluasi kepada peserta didik. Evalusi kesalahan berbahasa bisa melalui remedial, memberikan tugas latihan, praktik dan masih banyak teknik lainnya guna menunjang pembelajaran yang lebih baik lagi. Terkadang dapat dikatakan bahwasannya kesalahan merupakan gambaran secara umum dari pemahaman siswa yang berawal dari proses menuangkan sebuah tulisan pada karya ilmiah maupun tugas lainnya. Jika, pada pemahaman siswa dalam menggunakan sistem bahasa ternyata masih tergolong rendah maka kesalahan berbahasa akan terjadi secara terus-menerus. Oleh sebab itu, harus adanya tindak lanjut dalam pengajaran sistem bahasa sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi pada kalangan pelajar dalam hal penulisan dapat berkurang sehingga dalam penggunaan kaidah bahasa akan lebih baik lagi.   

METODE 
Penelitian akan berhasil dan berkualitas tentunya sangat dipengaruhi penggunaan metode yang tepat dan sesuai. Jika dalam penggunaan metode tidak tepat maka hasil penelitian tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu, diperlukan metode penelitian yang sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang akan dicapai. Berkenaan dengan masalah dalam penelitian ini maka metode yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan cara mengkaji, menceritakan dan menganalisis data yang ditemukan yang bersumber dari karya ilmiah mahasiswa. Dijelaskan oleh Sugiono (2010:15) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, dilakukan untuk meneliti pada kondisi objek yang bersifat alamiah. Peneliti adalah instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data dilakukan secara purposive dan snowbad, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan makna  daripada generalisasi. 

 Atas dasar teori tersebut maka penggunaan metode ini oleh karena data penelitian bersumber dari dokumen  skripsi mahasiswa STKIP-PGRI Bandar Lampung khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Tahun 2014-2015. Bagian isi skripsi yang menjadi kajian adalah pada bagian pendahuluan latar belakang  skripsi atau dalam bab I. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari hasil analisis sintaksis yang dikemukakan diatas, masih  banyak kesalahan dalam skripsi mahasiswa khususnya program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia bagian pendahuluan latar belakang masalah. Pembahasan dari hasil analisis data, dipaparkan sebagai berikut.

1.Kesalahan frasa

Kesalahan yang ditemukan terutama adalah kesalahan frasa. Kesalahan-kesalahan mahasiswa saat menyususn skripsi ditemukan kesalahan dalam penggunaan struktur  kata, ketidaktepatan kata, dan penggabungan kelompok kata. 
2. Kesalahan Klausa 

Kesalahan yang kedua ditemukan dalam sintaksis adalah kesalahan klausa. Bentuk kesalahan yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa yaitu tentang penggunaan kata konjungsi yang kurang tepat  dan struktur kalimat yang tidak efektif sehingga terlalu bertele-tele. 

3. Kesalahan Kalimat

Kesalahan yang ketiga ditemukan dalam sintaksis adalah kesalahan kalimat. Dalam menulis kalimat ternyata masih saja terdapat kesalahan, bentuk kesalahannya adalah dalam penggunaan kalimat yang tidak efektif sehingga mengandung makna ganda.

Dari ketiga kategori kesalahan diatas, kesalahan-kesalahan yang paling banyak ditemukan dari skripsi mahasiswa adalah kesalahan frasa. Dari jumlah  25 sumber data  yang dianalisis bahwa yang paling banyak kesalahan frasa berjumlah 12 data kesalahan. Kesalahan tersebut ditemukan karena penggunaan struktur kata, ketidaktepatan kata, dan penggabungan kelompok kata. Kesalahan berikutnya terdapat delapan kesalahan kalimat yang ditemukan dari skripsi mahasiswa. Kesalahan yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa yaitu tentang kesalahan dalam keambiguan kalimat dan ketidakefektifan dalam penggunaan kalimat. Kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan klausa yang paling sedikit ditemukan yaitu terdapat lima kesalahan dibandingkan dengan bentuk-bentuk kesalahan lainnya. Kesalahan  tersebut terdapat pada penggunaan konjungsi antar kalimat. Mengapa demikian, disebabkan karena mahasiswa kurang cermat dalam penggunaan struktur kalimat. 

Berdasarkan uraian diatas, ada tiga kategori kesalahan sintaksis, Kesalahan yang paling banyak yang pertama adalah kesalahan frasa, yang kedua  kesalahan kalimat dan yang ketiga adalah kesalahan klausa. Oleh sebab itu, saran bagi mahasiswa untuk kedepan agar lebih teliti dan cermat baik dalam penggunaan kosa kata, penulisan struktur kalimat, penggunaan konjungsi antarklausa maupun kalimat yang efektif dan efisien.  
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, tentang kesalahan sintaksis dalam skripsi mahasiswa khususnya program studi pendidikan bahasa dan sastra Indonesia bagian pendahuluan latar belakang masalah, dapat disimpulkan dari jumlah  25 sumber data  yang dianalisis bahwa yang paling banyak kesalahan frasa berjumlah 12 data kesalahan. Kesalahan tersebut ditemukan karena penggunaan struktur kata, ketidaktepatan kata, dan penggabungan kelompok kata. Kesalahan berikutnya terdapat delapan kesalahan kalimat yang ditemukan dari skripsi mahasiswa. Kesalahan yang ditemukan dalam skripsi mahasiswa yaitu tentang kesalahan dalam keambiguan kalimat dan ketidakefektifan dalam penggunaan kalimat. Kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan klausa yang paling sedikit ditemukan yaitu terdapat lima kesalahan dibandingkan dengan bentuk-bentuk kesalahan lainnya. Kesalahan  tersebut terdapat pada penggunaan konjungsi antar kalimat. Mengapa demikian, disebabkan karena mahasiswa kurang cermat dalam penggunaan struktur kalimat.
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